BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian, pengolahan datdisis dan pembahasan
data maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan model PBL pada tahap pertama yaitu petamnoasalah.
Masalah yang dimunculkan dalam proses pembelajaeatalah
“Bagaimana cara untuk mengidentifikasi keberadaapukadi dalam
air?” Masalah tersebut dapat melatih keterampilan ikiergritis siswa.
Selain itu, siswa termotivasi melakukan penggatianmsep secara mandiri
untuk menemukan solusi dari masalah yang dimunoulemgan diawali
pengajuan hipotesis yang berbeda-beda. Hipotess frang mereka
ajukan untuk masalah di atas adaléfia’ dapat mengetahui keberadaan
kapur dalam air dengan melakukan reaksi pengendapatipotesis
tersebut kemudian diuji dengan melakukan praktikBerdasarkan hasil
praktikum dapat diketahui solusi yang mereka ajukaoukti benar bahwa
dengan melakukan reaksi pengendapan kita dapattodiae keberadaan
kapur di dalam air. Kegiatan pembelajaran selagguyraitu mengevaluasi
hasil dari pengujian hipotesis. Disini, siswa mekdsikan materi-materi
yang terlibat dan mendukung hipotesis yang mergkkan. Konsep-
konsep yang sulit dipahami oleh siswa adalah peaerts, memahami

larutan tepat jenuh dan belum jenukdanya diskusi membantu siswa
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untuk memahami konsep-konsep diatas. Dalam prosesbglajaran
terdapat beberapa kendala yang muncul, diantarapgda awal
pembelajaran tidak semua siswa aktif dalam kegiptarggalian konsep.
Pada saat diskusi tidak semua siswa terlibat dataemgemukakan
gagasan yang mereka miliki.

. Penerapan moddProblem Based LearningPBL) dapat meningkatkan
penguasaan konsep kimia pada materi kelarutarhdsih kali kelarutan
denganN-gain 0,44 (kategori sedang). Indikator konsep yang rhlkeimi
peningkatan yang tinggi terjadi pada indikator ntermungkan tetapan
hasil kali kelarutan dengan tingkat kelarutan gtangendapannya dengan
N-Gain0,55 (kategori sedang).

. Penerapan moddProblem Based LearningPBL) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa deng&htgain rata-rata sebesar 0,49
(kategori sedang). Indikator keterampilan siswa gyatiiuji adalah
keterampilan menganalisibl{gain= 0,48), membuat kesimpulaN{gain

= 0,41), mengaplikasikan konsepl-gain = 0,66), mempertimbangkan
alternatif (N-gain = 0,49), dan memberikan alasaN-dain = 0,42).
Peningkatan keterampilan berpikir kritis paling ggn pada indikator
mengaplikasikan konsep karena siswa lebih senanggmapal rumus

dibandingkan dengan memahami konsep secara meunlyelur
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapajukan beberapa saran,

antara lain:

1. Pada saat kegiatan menggali konsep, bimbingan dagapahan dari guru
harus dilakukan lebih merata pada setiap kelommzk aiswa lebih fokus
sehingga pembelajaran bisa lebih kondusif.

2. Guru harus tegas dalam proses pembelajaran agea sigpat melakukan
tahapan-tahapan yang ada di dalam model PBL.

3. Pada saat membimbing siswa, sebaiknya memberikaangaan-pertanyaan
yang dapat mengarahkan siswa dan mengasah kemanbeuaikir Kritis
supaya siswa menemukan solusi yang tepat untuklahagang dihadapi
dengan pemahaman konsep yang mereka miliki.

4. Guru harus sering memberikan motivasi kepada siagar siswa mau
berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran.

5. Jika ingin melakukan pembelajaran menggunakan médil, perangkat
pembelajaran dan alokasi waktu harus dipersiapkabelsm kegiatan
pembelajaran di awal semester dimulai.

6. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan melakulpenelitian lanjutan yang

menggunakan dua kelas yaitu, kelas kontrol darskeaperimen.



